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Abstrak: Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data
penelitian adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
dalam penelitian ini sebanyak 5 orang yakni semua guru bidang studi PKn sedangkan
sumber data sekunder dari penelitian ini adalah sebanyak 9 orang yakni kepala sekolah,
wakil kepal sekolah dan 7 siswa. Pengambilan data dilakukan dengan tiga cara yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data mengenai disiplin kerja
dan faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru bidang studi PKn. Teknis analis
data dengan melakukan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Hasil
penelitian menunjukan bahwa Disiplin kerja guru bidang studi PKn SMP Negeri 5
Kendari sudah  baik. Guru bekerja mengelola administrasi, membuat rencana
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan melakukan evaluasi pembelajaran
dikerjakan berdasarkan indikator disiplin seperti pengendalian perilaku, mengikuti norma
hukum, taat terhadap aturan, patuh terhadap ketentuan, kesedian melakukan pekerjaan,
tanggung jawab melaksanakan tugas, dan kesadaran atas tugas. Sehingga segala pekerjaan
yang dilakukan guru bidang studi PKn terlaksana dengan baik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja guru bidang studi PKn dikatakan baik di SMP Negeri 5
Kendari berdasarkan tiga faktor tersebut yaitu faktor pemimpin, faktor kebutuhan, dan
faktor pengawasan. Pada faktor pemimpin atau kepala sekolah sangat berperang aktif
dalam disiplin kerja karena kepala sekolah selalu memberikan contoh kepada guru dan
siswa. Kalau faktor kebutuhan dan faktor pengawasan tidak ditemukan pada guru bidang
studi PKn dikarenakan guru melaksanakanya dengan penuh kesadaran dan tanggung
jawabnya sebagai seorang guru/ tenaga pendidik. Jadi adanya 2 faktor tersebut, guru-guru
sudah disiplin dalam bekerja.
Kata Kunci :  Disiplin, Kerja dan Disiplin Kerja Guru
PENDAHULUAN
Sebagaimana disadari bersama bahwa pendidikan merupakan ujung tombak
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas di segala bidang
kehidupan yang dapat membawa kemajuan dan kesejahteraan bangsa. Pendidikan
adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai
strategis bagi kelangsungan keberadaban manusia di dunia. Oleh sebab itu, hampir
semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan
utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indonesia
menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat
dilihat dari pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu
tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
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Pendidikan nasional mempunyai visi dan misi terwujudnya sistem pendidikan
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua
warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.
Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan, peningkatan, relevansi, dan efisiensi manajemen pendidikan.
Menghadapi pesatnya persaingan pendidikan di era global, semua pihak perlu
menyamakan pemikiran dan sikap untuk mengedepankan peningkatan mutu
pendidikan. Pihak-pihak yang ikut meningkatkan mutu pendidikan adalah
pemerintah, masyarakat, stakeholder, kalangan pendidikan serta semua sub sistem
bidang pendidikan yang harus berpartisipasi mengajar  ketertinggalan maupun
meningkatkan prestasi yang telah diraih. Sesuai dengan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai melalui
sekolah sebagai satuan pendidikan yang berusaha untuk mewujudkan manusia
yang memilki potensi yang sesuai dengan yang diharapkan.
Selanjutnya untuk mencapai  tujuan nasional  dan tujuan pendidikan
dibutuhkan seorang guru yang berkualitas. Guru yang berkualitas merupakan guru
yang disiplin terhadap pekerjaan yang telah diberikan atau diamanatkan. Yang
kita ketahui  dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005
atau yang lebih dikenal dengan Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (1)
guru adalah pendidik profesional dengan  tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan  menengah. Selain itu juga guru dalam bahasa Jawa berarti “digugu dan
ditiru”, yaitu orang yang menjadi panutan, omongannya “digugu” atau dipercaya
dan tingkah lakunya “ditiru” atau di contoh.
Pada saat ini disiplin kerja guru sering tidak maksimal dalam proses
mengajar, misalnya sering jam kosong atau tidak sesuai waktu yang ditentukan,
perlunya disiplin guru dalam hal mengajar sesuai dengan kewajibannya. Siswanto
Sastrohadiwiryo (2003) menyatakan bahwa” Disiplin kerja dapat didefinisikan
sabagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Disiplin mempunyai
peranan yang sangat penting untuk pendidikan, digunakan terutama untuk
memotivasi guru agar dapat mendisiplinkan diri serta mampu meraih prestasi kerja
dalam melaksanakan pengajaran, baik secara perorangan maupun kelompok. Guru
yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik
walaupun tanpa diawasi oleh atasan. Seorang guru yang disiplin tidak akan
mencuri waktu kerja untuk melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya
dengan pekerjaan. Siswanto Sastrohadiwiryo (2003) bahwa “disiplin kerja ialah
sebagai suatu sikap menghormati, menghargai patuh dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar
SELAMI  IPS  Edisi  Nomor  45 Volume 1 Tahun   XXII  Juni 2017 ISSN 1410-2323
108
tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Guru memegang peranan sangat
penting dalam pendidikan. Tanpa bantuan dan peran para guru, program kerja yang
telah ditetapkan tidak dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Karena guru
merupakan pelaku utama dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Menurut As. Munandar (Bahrodin, 2007) disiplin adalah bentuk ketaatan
terhadap  aturan, telah ditetapkan. Sun Tzu (Bahrodin, 2007) segala macam
kebijaksanaan itu tidak mempunyai arti apabila tidak didukung dengan disiplin
para pelaksanaannya. Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun arti
kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan
dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan arti kesediaan adalah
suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan
perusahaan baik yang tertulis maupun tidak  (Hasibuan, 1997). Jarolimek dan
Foster  (Hamzah dkk, 2014) mendefinisikan disiplin kerja sebagai  pembebanan
dan pengenaan atas pengendalian dan pengekangan diri seseorang untuk tujuan
membangun suatu karakter, seperti kebiasaan bekerja yang efisien, perilaku yang
sesuai, perhatian terhadap orang lain, hidup secara tertib dan pengendalian
terhadap ransangan dan emosi orang lain. Morrison mengemukakan bahwa disiplin
kerja adalah suatu proses dari pengendalian perilaku. Dari pendapat ini nampak
bahwa Morrison mempersoalkan disiplin kerja dari sudut  pengendalian diri.
Bahwa usaha pengendalian diri demi disiplin kerja diri itu membutuhkan proses
yang berkembang seiring dengan proses kematangan manusia.
Watson dan Tharp (Hamzah dkk, 2014) mengatakan bahwa disiplin kerja
terkait dengan konsep-konsep seperti self-regulation,self-control, dan self-
modification:
1. self-regulation adalah penyesuaian diri yang dilakukan seseorang tanpa
disadarinya sehingga menunjukan perilaku yang dapat diterima dan
menghindari perilaku yang dilarang atau juga menyesuiakan dengan tugas
tertentu yang harus dilakukannya. Misalnya memberikan salam kepada orang
tua, membuang sampah pada tempat sampah, dan sebagainya.
2. Self-control adalah pengendalian perilaku oleh seseorang secara sadar atau
penyesuaian  perilakunya yang disebabkan oleh tuntutan atau tugas-tugas
tertentu. Self-control dapat dilihat dari program-program keteknikan untuk
mencegah dalam kesalahan dalam kerja atau perilaku seseorang untuk
menahan diri agar tidak berbuat suatu kesalahan dalam melaksanakan tugas-
tugas profesionalnya.
3. Self-modifikation, adalah pengendalian perilaku yang masih dalam bentuk
usaha atau direncanakan. Salah satu contoh dari self-modification ini adalah
rencana seseorang untuk untuk membagi jadwal kerja, mengatur kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan, dan memberikan prioritas terhadap kegiatan-
kegiatan tertentu dengan maksud dapat dicapai hasil kerja yang maksimal.
Hurlock (Hamzah, dkk, 2014) mengemukakan bahwa unsur-unsur dari
disiplin kerja adalah peraturan sebagai pedoman perilaku, konsistensi dalam
pelaksanaan peraturan, hukuman untuk pelanggaran peraturan dan penghargaan
untuk perilaku yang baik.  Selanjutnya gorden mengemukakan bahwa disiplin
kerja adalah sebagai perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan peraturan dengan
peraturan dan ketetapan, atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan, seperti
“displin kerja dalam ruangan” atau “disiplin kerja sebuah tim bola basket yang
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baik” dari pendapat di atas , disiplin kerja merupakan suatu kepatuhan terhadap
peraturan sebagai pedoman perilaku yang diberlakukan.
Jenis- Jenis Disiplin Kerja
Di dalam Disiplin Kerja itu sendiri dapat dibagi menjadi 2 aspek
sebagaimana Terry (1993) menyatakan bahwa ”disiplin kerja dapat timbul dari diri
sendiri dan dari perintah, yang terdiri dari: 1) Self Inposed Dicipline yaitu disiplin
yang timbul dari diri sendiri atas dasar kerelaan, kesadaran dan bukan timbul atas
dasar paksaan. Disiplin ini timbul karena seseorang merasa terpenuhi
kebutuhannya dan merasa telah menjadi bagian dari organisasi sehingga orang
akan tergugah hatinya untuk sadar dan secara sukarela memenuhi segala peraturan
yang berlaku; dan 2) Command Dicipline yaitu disiplin yang timbul karena
paksaan, perintah dan hukuman serta kekuasaan. Jadi disiplin ini bukan timbul
karena perasaan ikhlas dan kesadaran akan tetapi timbul karena adanya paksaan
atau ancaman dari orang lain. Dalam setiap organisasi atau perusahaan  yang
diinginkan adalah jenis disiplin yang timbul dari diri sendiri atas dasar kerelaan
dan kesadaran. Akan tetapi dalam kenyataan selalu menyatakan bahwa disiplin itu
lebih banyak disebabkan adanya paksaan dari luar. Untuk itu perlu melaksanakan
kegiatan pendisiplinan yang mencakup disiplin preventif dan disiplin korektif.
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan
menengah. Pengertian guru diperluas menjadi pendidik yang dibutuhkan secara
dikotomis tentang pendidikan.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dalam Bab XI Pasal 39, dinyatakan bahwa pendidik (guru) adalah: tenaga
professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik
pada perguruan tinggi. Menurut Rochman, dkk (2016) secara normatif, guru adalah
mereka yang bekerja di sekolah atau madrasah, mengajar, membimbing, melatih
para siswa agar mereka memiliki kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan
kejenjang pendidikan yang lebih tinggi, juga dapat menjalani kehidupannya
dengan baik. Inilah makna guru dalam arti sempit. Secara umum dan dalam makna
yang luas, guru adalah orang yang mengajari orang lain atau kelompok orang, baik
di lembaga pendidikan formal maupun lembaga pendidikan nonformal, bahkan di
lingkungan keluarga sekalipun.
Fungsi dan Aspek-aspek Disiplin Kerja Guru
Sebagai kunci keberhasilan suatu sekolah guru PKn dituntut memiliki
disiplin  kerja  yang tinggi. Disiplin  kerja  sebagai  ketaatan menjalankan
peraturan  mempunyai  beberapa  fungsi. Diantaranya disiplin berfungsi  sebagai
peningkatan  produktivitas  yang  tinggi,  kreatifitas  dan aktifitas  serta  motivasi
guru  dalam  mengajar  agar  tercipta  proses  belajar menngajar yang efektif dan
efisien. Dengan demikian betapa pentingnya disiplin kerja guru. Sehingga
jelasguru  yang  memiliki  disiplin  kerja  diharapkan  mampu  meningkatkan
produktifitas kerja. Menurut Sardiman, A.M. (2004) Disiplin  kerja  guru  akan
berfungsi  apabila  guru  terutama  guru PKn memiliki aspek-aspek diantaranya: 1)
hadir dan pulang tepat waktu; 2) menandatangani daftar hadir; 3) membuat
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program dan persiapan sebelum mengajar; 4) melaksanakan tugas dan tanggung
jawab; 5) melaksanakan penilaian terhadap pelaksanaan KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar); 6) menyelesaikan administrasi kelas dan sekolah secara baik dan
teratur; dan 7) memelihara dan  menciptakan  lingkungan  kerja  dan  belajar  yang
menyenangkan.
Upaya Meningkatkan Disiplin Kerja Guru
Menurut  Rusyan (2001) upaya  untuk  meningkatkan disiplin kerja guru
antara lain: 1) disiplin membawa  proses  kinerja  ke arah  produktivitas  yang
tinggi  atau menghasilkan kualitas kerja tinggi; 2) disiplin sangat  berpengaruh
terhadap  kreativitas  dan  aktivitas  kinerja tersebut; 3) disiplin memperteguh guru
di sekolah menengah pertama untuk memperoleh hasil kerja yang memuaskan; 4)
disiplin memberi kesiapan bagi guru sekolah menengah pertama melaksanakan
proses kinerja; dan 5) disiplin akan  menunjang  hal-hal positif  dalam
melakukan  berbagai kegiatan dan proses kerja.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Guru
Menurut Wursanto (1988) faktor  yang  mempengaruhi disiplin kerja guru
meliputi:
1. Faktor Kepemimpinan “Kepemimpinan adalah proses mengarahkan,
membimbing, mempengaruhi  atau  mengawasi  pikiran,  perasaan/tindakan
dan  tingkah laku orang lain. Oleh  sebab  itu  kepala  sekolah  selaku
pemimpin  diharapkan  mampu menggerakkan  dan  mempengaruhi  serta
membina  guru-guru  agar  dapat mengajar dengan disiplin yang tinggi guna
mencapai tujuan institusi yang efektif.
2. Faktor Kebutuhan “Pemenuhan  kebutuhan  merupakan  suatu  tujuan  dari
semua  tingkahlaku manusia (guru) dalam segala kegiatan/pekerjaan, kebutuhan
manusia yang diperlukan adalah kebutuhan yang materil dan moril. Jika
kebutuhan tersebut terpenuhi dengan baik, maka hal itu merupakan andil yang
cukup besar  bagi  usaha  menegakkan  disiplin  guru  dan  diharapkan  semua
kewajiban sebagai tenaga pengajar akan berjalan baik. Namun sebaliknya,  jika
kebutuhan  tersebut  terabaikan  maka  individu  guru  akan  berusaha
mencapainya dengan cara-cara yang cenderung melanggar disiplin.
3. Faktor Pengawasan “Faktor  pengawasan (controlling) sangat  penting  dalam
usaha mendapatkan  disiplin  kerja yang  tinggi.  Pengawasan  hendaknya
dilaksanakan secara efektif, jujur dan objektif. Pengawasan perlu dilaksanakan
untuk menegakkan disiplin kerja guru yang sifatnya memang membantu setiap
personil agar selalu melaksanakan kegiatannya sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab masing-masing.
SMP Negeri 5 Kendari merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
selalu berusaha dan terus meningkatkan mutu pendidikan serta sumber daya
manusia yang berkualitas. Di SMP Negeri 5 Kendari terdapat beberapa guru yang
disiplin kerja tinggi. Mereka mengerjakan pekerjaan dengan senang hati dan
mendapatkan kepuasan dalam pekerjaan, selalu berusaha mencapai hasil yang
lebih baik, dan terus mengembangkan kapabilitasnya. Akan tetapi kita juga masih
mudah menyaksikan adanya guru di sekolah yang disiplin kerja rendah. Disadari
atau tidak, perilaku yang  negatif  sebagaimana dijelaskan maka akan menghambat
pencapaian kinerja lembaga pendidikan yang maksimal. Semakin banyak guru
yang disiplin kerja rendah, semakin banyak peluang yang hilang untuk mencapai
kinerja terbaik bagi lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang seperti ini
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tidak akan produktif, reponsif dan akuntabel. Pada gilirannya, lembaga ini tidak
akan menghasilkan peserta didik yang memadai dan tidak akan memuaskan bagi
orang tua peserta didik dan pemerintah. Hasil observasi di lokasi penelitian pada
tanggal 6 juni 2016 menunjukkan bahwa masih ada beberapa  guru SMP Negeri 5
Kendari disiplin kerjanya belum maksimal sehingga ditemukan adanya
pelanggaran, seperti terlambat mengikuti apel, sering meninggalkan tugas tanpa
izin, dan kadang mengindahkan aturan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “disiplin kerja guru bidang studi PKn di SMP
Negeri 5 Kendari”. Rumusan Masalah yakni 1) Bagaimana disiplin kerja guru
bidang studi PKn di SMP Negeri 5 Kendari?; 2) Faktor-faktor apa yang
mempengaruhi disiplin kerja guru bidang studi PKn dikatakan baik di SMP
Negeri 5 Kendari?
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu  penelitian yang diarahkan
untuk mendapatkan sifat dan situasi pada waktu penelitian dilakukan,data yang
sudah terkumpul diolah dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.
Dijabarkan dalam bentuk kalimat untuk memberikan gambaran atau pengertian
yang bersifat umum dan relatif, menyeluruh terhadap disiplin kerja guru  dan
faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru bidang studi PKn di SMP
Negeri 5  Kendari. Sumber data primer adalah seluruh guru bidang studi PKn yang
berjumlah 5 orang guru. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini
terdiri dari Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Kendari, Wakil Kepala Sekolah SMP
Negeri 5 Kendari, 7 orang siswa PKn SMP Negeri 5 Kendari, sehingga informan
penelitian berjumlah 9 orang. Teknik Pengumpulan Data yaitu penelitian
kepustakaan, pengamatan lapangan (observasi), wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Disiplin Kerja Guru Bidang Studi PKn  di SMP Negeri 5 Kendari
Berdasarkan yang  di kutip oleh Hamzah (2014) disiplin kerja guru yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengendalian perilaku dan aktivitas guru
berdasarkan peraturan dan kebijakan yang berlaku serta aturan lain yang telah
ditetapkan bersama disekolah. Indikatornya adalah pengendalian perilaku,
penyesuaian norma, ketaatan, kepatuhan, kesadaran, tanggung jawab, dan kesedian
guru dalam bekerja berdasarkan peraturan dan kebijankan yang telah telah
ditetapkan berkaitan dengan tugas guru dalam mengelola administrasi,
merencanakan, melaksanakan dan melakukan evaluasi pembelajaran disekolah.
1. Kerja Guru Mengelola Administrasi
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dalam mengelola
administrasi, guru bidang studi PKn SMP Negeri 5 Kendari  mengerjakannya
dengan tujuh (7) indikator disiplin yaitu pengendalian perilaku, mengikuti norma
hukum, taat terhadap aturan, patuh terhadap ketentuan, kesadaran melakukan
tugas, tanggung jawab melakukan tugas, dan kesedian atas tugas. Sehingga guru
bidang studi PKn disiplin kerja dalam mengelola administrasi sebagai seorang
guru.
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2. Kerja Guru Membuat Rencana Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dalam membuat rencana
pembelajaran guru bidang studi PKn SMP Negeri 5 Kendari mengerjakannya
dengan tujuh (7) indikator disiplin yaitu pengendalian perilaku, mengikuti norma
hukum, taat terhadap aturan, patuh terhadap ketentuan, kesadaran melakukan
tugas, tanggung jawab melakukan tugas dan kesedian atas tugas.
3. Kerja Guru Melaksanakan Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dalam melaksanakan
pembelajaran bahwa guru bidang studi PKn  SMP Negeri 5 Kendari
mengerjakannya dengan berdasarkan indikator-indikator disiplin.
4. Kerje guru Melakukan Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara guru bidang studi PKn di
SMP Negeri 5 Kendari telah melaksanakan evaluasi pembelajaran berdasarkan
tujuh (7) indikator disiplin yaitu pengendalian perilaku, mengikuti norma hukum,
taat terhadap aturan, patuh terhadap ketentuan, kesadaran melaksanakan tugas,
tanggung jawab melakukan tugas dan kesedian atas tugas.
B. Faktor-Faktor Mempengaruhi Disiplin Kerja Guru Bidang Studi PKn
Dikatakan Baik di SMP Negeri 5 Kendari
Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin
kerja guru PKn SMP Negeri 5 Kendari terbagi tiga yakni (1)  Faktor Pemimpin (2)
Faktor Kebutuhan (3) Faktor Pengawasan. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai
berikut:
1. Faktor Pemimpin
Berdasarkan data hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa guru
bidang studi PKn SMP Negeri 5 Kendari memiliki sikap disiplin kerja yang baik
dikarenakan faktor dari pemimpin. Karena pemimpin yang baik adalah pemimpin
yang bisa memberikan contoh terhadap bawahanya. Jadi kepala sekolah yang baik
adalah kepala sekolah yang membrikan contoh kepada guru-guru dan siswa-siswa
untuk hidup disiplin. Seperti semboyang di SMP Negeri 5 Kendari yaitu disiplin
dalam kehidupan adalah kunci keberhasilan.
2. Faktor Kebutuhan
Berdasarkan data observasi dan data hasil wawancara diatas dapat
dijelaskan bahwa guru bidang studi PKn SMP Negeri 5 Kendari memiliki sikap
disiplin kerja bukan dikarenakan faktor kebutuhan. Yang sebagaimana dimaksud
dengan teori Pemenuhan  kebutuhan  merupakan  suatu  tujuan  dari  semua
tingkahlaku manusia (guru) dalam segala kegiatan/pekerjaan, kebutuhan manusia
yang diperlukan adalah kebutuhan yang materil dan moril. Jika kebutuhan tersebut
terpenuhi dengan baik, maka hal itu merupakan andil yang cukup besar  bagi
usaha  menegakkan  disiplin  guru  dan  diharapkan  semua kewajiban sebagai
tenaga pengajar akan berjalan baik. Namun sebaliknya,  jika  kebutuhan  tersebut
terabaikan  maka  individu  guru  akan  berusaha mencapainya dengan cara-cara
yang cenderung melanggar disiplin.
3. Faktor Pengawasan
Berdasarkan data observasi dan data hasil wawancara diatas dapat
dijelaskan bahwa guru bidang studi PKn SMP Negeri 5 Kendari memiliki sikap
disiplin tanpa ada faktor pengawasan karena guru-guru sudah menanamkan dirinya
untuk hidup disiplin. Jadi tanpa ada faktor pengawasan yang sebagaimana
dimaksud guru-guru sudah menanamkan pada dirinya untuk hidup disiplin.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, tentang disiplin kerja
guru bidang studi PKn SMP Negeri 5 Kendari, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Disiplin kerja guru bidang studi PKn SMP Negeri 5 Kendari sudah baik. Guru
bekerja mengelola administrasi, membuat rencana pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, dan melakukan evaluasi pembelajaran dikerjakan berdasarkan
indikator disiplin seperti pengendalian perilaku, mengikuti norma hukum, taat
terhadap aturan, patuh terhadap aturan, kesedian melakukan pekerjaan,
tanggung jawab melaksanakan tugas, dan kesadaran atas tugas. Sehingga segala
pekerjaan yang dilakukan guru bidang studi PKn terlaksana dengan baik.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru bidang studi PKn
dikatakan baik di SMP Negeri 5 Kendari berdasarkan tiga faktor tersebut yaitu
faktor pemimpin, faktor kebutuhan, dan faktor pengawasan. Pada faktor
pemimpin atau kepala sekolah sangat berperang aktif dalam disiplin kerja
karena kepala sekolah selalu memberikan contoh kepada guru dan siswa. Kalau
faktor kebutuhan dan faktor pengawasan tidak ditemukan pada guru bidang
studi PKn dikarenakan guru melaksanakanya dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawabnya sebagai seorang guru/ tenaga pendidik. Jadi adanya 2 faktor
tersebut, guru-guru sudah disiplin dalam bekerja.
Saran
Dari kesimpulan penelitian diatas, penulis mengajukan saran diantaranya:
1) Para guru bidang studi PKn  di harapkan dapat selalu disiplin kerja dapat
ditingkatkan lagi menjadi lebih baik; 2) Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah
di harapkan dapat bersinergi dalam mengawasi dan mengevaluasi disiplin kerja
guru bidang studi PKn dalam melaksanakan tugasnya; 3) Para siswa contoilah
guru-gurumu yang disiplin karena untuk bekal kamu kedepannya; dan 4) Bagi
peneliti lainya diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
atau acuan serta dapat menjadi rujukan dalam melakukan penelitian yang serupa
dengan penelitian ini.
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